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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada 

PT RZH Kreasi Sejahtera, pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT RZH 

Kreasi Sejahtera, pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada 

PT RZH Kreasi Sejahtera. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif 

kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah PT RZH Kreasi Sejahtera. Sedangkan objek 

dalam penelitian ini adalah motivasi kerja, disiplin kerja dan kinerja karyawan dengan jumlah 

sampel sebanyak 120 orang. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner. 

Teknik analisis data melalui analisis deskriptif dan uji statistik: uji kualitas data, uji asumsi 

klasik, uji analisis regresi, dan uji hipotesis menggunakan aplikasi SPSS versi 26. Adapun hasil 

penelitian ini berdasarkan uji parsial uji (t) antara variabel motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan diperoleh thitung < ttabel (0,659 < 1,65787) dengan nilai signifikan > 0,05 (0,511 > 

0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja tidak berpengaruh, dan tidak 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT RZH Kreasi Sejahtera. Berdasarkan uji parsial 

uji (t) antara variabel disiplin kerja terhadap kinerja karyawan diperoleh nilai thitung > ttabel 

6,457 > 1,65787) dengan nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga dapat disimpulkan 

bahwa disiplin kerja berpengaruh secara positif, dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

PT RZH Kreasi Sejahtera. Berdasarkan hasil uji simultan uji (F) menunjukkan bahwa motivasi 

kerja dan disiplin kerja berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PT RZH Kreasi Sejahtera dengan hasil nilai Fhitung > Ftabel (39,427 > 2,68) dengan nilai 

signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05).  

Kata kunci: Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan. 

 

ABSTRACT 

This research aims to examine the effect of work motivation on employee performance at PT 

RZH Kreasi Sejahtera, the influence of work discipline on employee performance at PT RZH 

Kreasi Sejahtera, the influence of work motivation and work discipline on employee 

performance at PT RZH Kreasi Sejahtera, the method used in this research is quantitative 

descriptive. The subjects in this research were PT RZH Kreasi Sejahtera, while the objects of 

this research are work motivation, work discipline and employee performance with a sample 

size of 120 people. Data collection was carried out through distributing questionnaires. Data 

analysis techniques through descriptive analysis and statistical tests: data quality test, 

classical assumption test, regression analysis test, and hypothesis test using the SPSS version 

26 application. The results of this research are based on the partial test (t) between work 

motivation variables and employee performance. tcount < ttable (0,659 < 1,65787) with a 

significant value > 0.05 (0.511 > 0.05) so it can be concluded that work motivation does have 

a significant effect on employee performance at PT RZH Kreasi Sejahtera. Based on the partial 

test (t) between work discipline variables on employee performance, the value obtained is 

tcount > ttable 6.457 > 1,65787 (df) with a significance value < 0.05 (0.000 < 0.05) so it can 

be concluded that work discipline does not have a significant effect on employee performance 

at PT RZH Kreasi Sejahtera. Based on the results of the simultaneous test (F), it shows that 

work motivation and work dicipline have a simultaneous and significant effect on employee 
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performance at PT RZH Kreasi Sejahtera with a value of Fcount > Ftable (39.427 > 2.68) with 

a significance value < 0.05 (0.000 < 0.05). 

Keywords: Work Motivation, Work Dicipline, Employee Performance.  

 

PENDAHULUAN 

Kualitas Sumber Daya Manusia yang baik dibutuhkan dalam menjalankan perusahaan 

untuk mewujudkan fungsi organisasi. Apabila sumber daya tersebut diperhatikan secara tepat, 

maka akan menghasilkan kinerja karyawan yang baik dapat dilihat dari tingkat 

produktivitasnya. Hal yang perlu diperhatikan dalam memperbaiki kinerja karyawan yaitu 

dengan memberikan motivasi kepada karyawan agar dapat memberikan andil positif terhadap 

pencapaian tujuan perusahaan. 

Sumber Daya Manusia yang handal merupakan salah satu yang dibutuhkan di era 

globalisasi. Setiap organisasi selalu mengharapkan sumber daya yang mampu bekerja secara 

efektif, dan efisien agar tujuan perusahaan dapat tercapai. Sumber Daya Manusia merupakan 

faktor sentral dalam sebuah organisasi. Apapun bentuk dan tujuannya, organisasi dibuat 

berdasarkan berbagai visi untuk kepentingan manusia, dan dalam pelaksanaan misinya 

dikelola, serta diurus oleh manusia. Bahwa manusia juga merupakan faktor penggerak, dan 

penentu jalannya suatu organisasi dalam mencapai keberhasilan atau tujuan organisasi. 

Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang pe$ne$li$ti$an di$ atas, maka yang me$njadi$ ru$mu$san masalah 

dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$ adalah: 

1. Apakah te$rdapat pe$ngaru$h Moti$vasi$ te$rhadap Ki$ne$rja Karyawan pada PT RZH Kre$asi$ 

Se$jahte$ra? 

2. Apakah te$rdapat pe$ngaru$h Di$si$pli$n Ke$rja te$rhadap Ki$ne$rja Karyawan pada PT RZH Kre$asi$ 

Se$jahte$ra? 

3. Apakah te$rdapat pe$ngaru$h Moti$vasi$ Ke$rja dan Di$si$pli$n Ke$rja se$cara si$mu$ltan te$rhadap 

Ki$ne$rja Karyawan pada RZH Kre$asi$ Se$jahte$ra? 

Tujuan Penelitian 

Be$rdasarkan latar be$lakang pe$ne$li$ti$an dan ru$mu$san masalah yang te$lah di$u$rai$kan di$ atas 

maka pe$ne$li$ti$an i$ni$ me$mi$li$ki$ tu$ju$an yai$tu$: 

1. U$ntu$k me$nge$tahu$i$ apakah te$rdapat pe$ngaru$h Moti$vasi$ Ke$rja te$rhadap Ki$ne$rja Karyawan 

pada PT RZH Kre$asi$ Se$jahte$ra. 

2. U$ntu$k me$nge$tahu$i$ apakah te$rdapat pe$ngaru$h Di$si$pli$n Ke$rja te$rhadap Ki$ne$rja Karyawan PT 

RZH Kre$asi$ Se$jahte$ra. 

3. U$ntu$k me$nge$tahu$i$ pe$ngaru$h Moti$vasi$ Ke$rja dan Di$si$pli$n Ke$rja se$cara si$mu$ltan te$rhadap 

Ki$ne$rja Karyawan pada RZH Kre$asi$ Se$jahte$ra. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut T Hani Handoko dalam (Suryani & dkk, 2020) mengemukakan bahwa 

“manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan 

usaha–usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya–sumber daya organisasi 

lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan”. 

 Manullang dalam buku Suryani, dkk (2020) memberikan penjelasan mengenai arti 

“manajemen mengandung tiga pengertian, yaitu pertama, manajemen sebagai suatu proses, 

kedua, manajemen sebagai kolektivitas orang–orang yang melakukan aktivitas manajemen, 

dan ketiga manajemen sebagai suatu seni (art), dan sebagai suatu ilmu. Pengertian manajemen 

yang pertama, serta kenyataan bahwa manajemen adalah ilmu sekaligus seni, maka manajemen 

itu dapat didefinisikan sebagai seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, 

pengarahan, dan pengawasan sumber daya untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan.  

2.1.1 Manajemen Sumber Daya Manusia 
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 Menurut Rivai di dalam buku (Harras, dkk, 2020) menyatakan bahwa manajemen 

sumber daya manusia berkaitan dengan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengendalian pegawai. 

Menurut Hasibuan yang dikutip dalam buku (Harras, dkk, 2020) berpandangan bahwa 

“Manajemen SDM adalah sebuah ilmu tentang mengatur manusia, maka akan terlihat sebuah 

keteraturan dan ketertiban, yaitu setiap orang saling terhubung, dan ini adalah sebuah 

keindahan di dalam organisasi”. 

Menurut Mangkunegara dalam buku (Harras, dkk, 2020), “Manajemen SDM berupa 

aktivitas–aktivitas terstruktur, dan sistematis yang dikerjakan oleh sumber daya manusia 

dengan kualifikasi, serta kompetensi tertentu guna mencapai tujuan”. 

1. Peranan Manajemen Sumber Daya Manusia 

 Menurut Malayu S.P Hasibuan (2021: 14), peranan manajemen sumber daya manusia 

adalah sebagai berikut: 

a. Menetapkan jumlah, kualitas, dan penempatan tenaga kerja yang efektif sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan berdasarkan job description, job specification, job requirement, job 

evaluation.  

b. Menetapkan penarikan, seleksi dan penempatan karyawan berdasarkan asas the right man in 

the right place and the right man in the right job. 

c. Menetapkan program kesejahteraan, pengembangan, promosi, dan pemberhentian. 

d. Meramalkan penawaran, dan permintaan sumber daya manusia pada masa yang akan datang.  

e. Memperkirakan keadaan perekonomian pada umumnya, dan perkembangan perusahaan 

pada khususnya. 

f. Memonitor dengan Undang-Undang No.13 Tahun 2023 Tentang Ketenagakerjaan, dan 

kebijaksaaan pemberian balas jasa perusahaan-perusahaan sejenis. 

g. Memonitor kemajuan teknik, dan perkembangan serikat pekerja. 

h. Melaksanakan pendidikan, latihan, dan penilaian prestasi karyawan. 

i. Mengatur mutasi karyawan baik vertikal maupun horizontal.  

j. Mengatur pensiun, pemberhentian, dan pesangon, serta tindak pidana. 

Pengembangan Hipotesis 

 Menurut (Sugiyono, 2019, hal. 63) “Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, bahwa rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

pertanyaan”. Mengapa sementara? Karena, jawaban yang diberikan masih berdasarkan pada 

teori–teori yang relevan. Bukan jawaban yang berdasarkan fakta–fakta empiris yang 

didapatkan melalui pengumpulan data. 

Dalam kaitannya dengan pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan, maka hipotesis dalam penelitian ini tampak di bawah ini: 

H0 : H1 = 0 Diduga tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT. RZH Kreasi Sejahtera Tangerang Selatan 

H0 : H2 = 0 Diduga tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Disiplin Kinerja Karyawan 

pada PT. RZH Kreasi Sejahtera Tangerang Selatan 

H0 : H2  0 Diduga Terdapat pengaruh yang signifikan antara Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. RZH Kreasi Sejahtera Tangerang Selatan 

H0 : H1 = 0 Diduga tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT. RZH Kreasi Sejahtera Tangerang Selatan 

H0 : H2 = 0 Diduga tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Disiplin Kinerja Karyawan 

pada PT. RZH Kreasi Sejahtera Tangerang Selatan 

H0 : H2  0 Diduga Terdapat pengaruh yang signifikan antara Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. RZH Kreasi Sejahtera Tangerang Selatan 

 

METODE PENELITIAN 
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Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantatif dengan 

pendekatan deskriptif. Teknik mengumpulkan data melalui kuesioner yang dilakukan dengan 

pendekatan kuantitatif merupakan analisis yang menggunakan data-data angka yang diolah 

secara statistikal, serta dilakukan pada penelitian referensial atau dalam rangka pengujian 

hipotesis, sehingga diperoleh signifikansi hubungan antarvariabel yang diteliti. 

Variabel penelitian ini terdiri atas dua variabel, yaitu variabel independen dan variabel 

dependen. Variabel Independen menurut (Sugiyono, 2019) “adalah merupakan variabel yang 

memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen”, 

biasanya variabel ini ditandai dengan simbol X. Sementara itu, variabel dependen menurut 

(Sugiyono, 2019) “yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas”, biasanya ditandai dengan simbol Y. Variabel dependen juga merupakan 

variabel utama yang menjadi faktor dalam penelitian atau investigasi. 

Pada penelitian ini terdapat dua variabel bebas yang akan diteliti. Yaitu variabel X1, 

X2 variabel-variabel tersebut yaitu: 

1. Motivasi Kerja (X1): Menurut Afandi (2018: 23) motivasi adalah keinginan yang timbul 

dari dalam diri seseorang atau individual karena terinspirasi, tersemangati, dan terdorong 

untuk melakukan aktivitas dengan keikhlasan, senang hati, dan sungguh-sungguh,sehingga 

hasil dari aktivitas yang dilakukan mendapatkan hasil yang baik, dan berkualitas. 

2. Disiplin Kerja (X2): Menururt Keith Davis dalam Mangkunegara (2020) mengemukakan 

bahwa “Dicipline is management action to enforce organization standard”. Dapat 

diartikan bahwa disiplin kerja merupakan sebagai pelaksanaan manajemen untuk 

memperteguh pedoman-pedoman organisasi.  

Dan terdapat satu variabel terikat (Y) yaitu:  

3. Kinerja (Y): Menurut Afandi (2018) kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh 

seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan 

tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara legal, 

tidak melanggar hukum, dan tidak bertentangan dengan moral dan etika. 

 Menurut (Sugiyono, 2019) didalam bukunya mengemukakan bahwa “analisis data 

merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. 

Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel, dan jenis 

responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari selururh responden, menyajikan data 

tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan 

melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Teknik analisis data 

dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik”. 

Dalam penelitian ini, metode analisis data yang digunakan adalah analisis data 

kuantitatif. Analisis data kuantitaif mempunyai ciri dapat dinilai dengan angka. 

Terdapat 2 (dua) cara untuk mengukur kualitas data yaitu dengan cara uji reliabilitas, 

dan uji validitas. Kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan instrumen penelitian dapat 

dievaluasi melalui uji validitas, dan uji reliabilitas. Pengujian tersebut masing-masing untuk 

mengetahui konsistensi, dan akurasi data yang dikumpulkan dari penggunaan instrumen. 

Uji kualitas data dimaksudkan untuk melihat apakah data layak untuk diuji dalam 

penelitian. Dalam penelitian ini terdapat beberapa pengujian data yaitu: uji validitas, uji 

reliabilitas, uji asumsi klasik (uji multikolinearitas), uji regresi linear berganda, dan pengujian 

hipotesis. Hal ini bertujuan agar data-data benar, baik dan layak untuk digunakan dalam 

penelitian ini dan memiliki hasil yang sesuai dengan bukti empiris dan teori. 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau 

tidak dapat menggunakan uji kolmogorov-smirnov, dan uji probability plot atau P-Plot. Dasar 

pengambilan keputusan uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov Smirnov dengan 
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ketentuan sebagai berikut. 

a. Jika nilai signifikansi ≥ 0,05 atau nilai Sig, maka data berdistribusi normal. 

b. Jika nilai signifikansi ≤ 0,05 atau nilai Sig, maka data tidak berdistribusi normal.  

Uji Heterokedastisitas 

Menurut (Hasyim, dkk, 2020) “Heteroskedastisitas merupakan salah satu faktor yang 

menyebabkan model regresi linear tidak efisien, dan akurat, juga mengakibatkan penggunaan 

metode kemungkinan maksimum dalam mengestimasi parameter (koefisien regresi akan 

terganggu)”. Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan mengunakan uji Glejser. Pada uji 

Glejser, nilai residual diintegrasikan dalam regresi dengan variabel independen. Jika variabel 

independen sigifikan secara statistik memengaruhi variabel dependen, maka terdapat indikasi 

terjadi Heteroskedastisitas. 

a. Jika nilai Sig. (2-tailed) ≤𝛼 = 0,05, berarti terkena heteroskedastisitas. 

b. Jika nilai Sig. (2-tailed) ≥𝛼 = 0,05, berarti terbebas heteroskedastisitas. 

Uji Kuantitatif 

Analisis Regresi Linear Sederhana 

 Analisis regresi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara 

variabel independen dan dependen. Menurut Sugiyono (2017: 277), berpendapat “Regresi 

linier sederhana digunakan untuk mengestimasi besarnya koefisien yang dihasilkan dari 

persamaan yang bersifat linier satu variabel bebas untuk digunakan sebagai alat prediksi 

besarnya variabel tergantung”. 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

 Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi linear berganda. Regresi linear 

berganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan 

(naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai 

faktor prediktor dimanipulasi (dinaikturunkan nilainya). (Sugiyono, 2017: 305). 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui motivasi kerja 

(X1), dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). Persamaan regresi linear berganda 

dalam penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

Y = a + b1X1 + b2X2 + έ 

Keterangan: 

Y = kinerja karyawan 

a = nilai konstanta 

b₁ = koefisien regresi variabel X₁ 
b₂ = Koefisien regresi variabel X₂  

X₁ = Variabel independen (Motivasi Kerja) 

X₂ = Variabel independen (Disiplin Kerja) 

e = Standar error 

Keadaan bila nilai koefisien-koefisien regresi b1 dan b2 adalah:  

a. Bernilai 0, maka tidak terdapat pengaruh X1 dan X2 terhadap Y. 
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b. Bila negatif, maka terjadi hubungan yang terbalik arah antara variabel X1 dan X2 dengan 

variabel tak bebas Y. 

c. Bernilai positif, maka terjadi hubungan yang searah antara variabel X1 dan x2 dengan 

variabel tak bebas Y. 

3. Analisis Koefisien Korelasi 

 Menurut (Sugiyono, 2019) “pengujian korelasi digunakan untuk mengukur kekuatan 

hubungan antara variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y)”. Korelasi yang 

terjadi antara dua variabel dapat berupa korelasi positif, korelasi negatif, tidak terdapat korelasi, 

ataupun korelasi sempurna.  

a. Apabila nilai sig < 0,5 maka hubungan antara X dan Y merupakan hubungan yang postif 

yaitu semakin besar nilai variabel X, maka semakin besar oula pengaruh terhadap nilai 

variabel Y, atau sebaliknya semakin kecil nilai variabel X, maka semakin kecil juga nilai 

variabel Y. 

b. Apabila nilai sig > 0,5, maka hubungan antara X dan Y merupakan hubungan negatif, yaitu 

semakin kecil nilai variabel X, maka semakin besar nilai variabel Y, atau semakin besar nilai 

variabel X, maka semakin kecil nilai variabel Y 

c. Apabila nilai sig = 0,5, maka antara variabel X dan Y tidak terdapat hubungan sama sekali. 

d. Apabila nilai sig = 1, maka terdapat hubungan positif yang sempurna antara variabel X dan 

variabel Y. 

e. Apabila nilai sig = -1, maka telah terjadi hubungan positif yang sempurna antara variabel X 

dan Variabel Y 

Besarnya koefisien korelasi (r) antara dua varaibel adalah untuk dapat memberi 

interpretasi terhadap kuat atau lemahnya pengaruh, maka digunakan pedoman sebagai berikut: 

3.6.4 Uji Hipotesis 

 Menurut (Sugiyono, 2019) “Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah. Karena sifatnya sementara, maka perlu dibuktikan kebenarannya melalui data empiris 

yang terkumpul”. Hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini berkaitan dengan ada 

atau tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Hiotesis nol (H0) tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan dan hipotesis alternatif (Ha) menunjukkan adanya pengaruh 

antara variabel bebas dan variabel terikat. Untuk menguji hipotesis, dapat menggunakan rumus 

sebagai berikut. 

1. Uji Parsial (Uji t) 

 Menurut Ghozali dalam jurnal (Susanto, 2019) “uji statistik t pada dasarnya 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 

menerangkan variabel dependen”. Adapun rumus yang digunakan menurut (Sugiyono, 2019) 

dalam menguji hipotesis (uji t) dalam penelitian ini adalah: 

 

t = 𝑟
√n−2

√1−r2
 

keterangan: 

t = Distribusi 

n = Jumlah data 

r2 = Koefisien Determinasi 

Pengujian hipotesis (uji t) dilakukan dengan cara membandingkan nilai t hitung dengan 

t tabel yang diperoleh berdasarkan tingkat signifikansi (𝛼) tertentu dengan derajat (df) = n - k 

– 1. 

Adapun kriteria yang diambil adalah sebaai berikut. 

H0 diterima, jika t hitung < t tabel. 

H0 ditolak, jika t hitung > t tabel. 

Apabila H0 diterima, maka H0 menunjukkan bahwa variabel independen tidak terdapat 
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hubungan yang signifikan dengan variabel dependen, dan apabila H0 ditolak, maka hal ini 

menunjukkan bahwa variabel independen mempunyai hubungan yang signifikan dengan 

variabel dependen. 

2. Uji Simultan (Uji F) 

 Uji F adalah uji secara bersama-sama seluruh variabel independennya terhadap 

variabel dependennya. 

Menurut (Sugiyono, 2019) rumus yang digunakan untuk mengujinya adalah sebagai 

berikut: 

F =
R2/(k-1)

1-R2/(n-k)
 

Keterangan: 

R2 = Koefisien Determinasi. 

N = Jumlah data atau kasus. 

K = Jumlah variabel independen. 

Uji F dilakukan dengan cara membandingkan antara F hitung dengan F tabel dimana F 

tabel didapat dengan menggunakan tabel statistik signifikansi 0,005 df1 = k – 1 dan df2 = n – 

k (k adalah jumlah variabel). 

Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah model regresi dapat digunakan 

dalam memprediksi variabel dependen. Apabila nilai F hitung > F tabel dan probabilitas 

signifikansi < 0,05. Maka, model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen. 

Adapun kriteria yang digunakan dalam pengambilan keputusan adalah sebagai berikut. 

1. Jika nilai F hitung < nilai F tabel, maka secara simultan, dan tidak signifikan memengaruhi 

variabel dependen. H0 diterima, dan Ha ditolak. 

2. Jika nilai F hitung > nilai F tabel, maka secara simultan, dan signifikan memengaruhi 

variabel dependen. Ho ditolak, dan Ha diterima. 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini data diperoleh dengan membagikan kuesioner kepada responden 

yang merupakan karyawan PT RZH Kreasi Sejahtera Tangerang Selatan yang berjumlah 120 

responden. Kuesioner berisikan 30 pernyataan yang terbagi dari 3 variabel serta 3 pertanyaan 

kategori. Dalam penelitian ini, deskripsi data disajikan menurut karakteristik responden beserta 

jawaban dari kuesionernya. 

1. Karakteristik Responden 

 Karakteristik responden dalam penelitian ini dibagi menjadi 4 kategori yang 

diantaranya adalah jenis kelamin, usia, lama bekerja dan pendidikan. 

Berikut ini adalah hasil dari karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin. 

Tabel 4.1. Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Keterangan Jumlah Persentase 

Laki$–Laki$  

Pe$re$mpu$an 

65 

55 

50% 

40% 

Total 120 100% 

Su$mbe$r: Data Output SPSS 26, 2024 

Be$rdasarkan data pada Tabe$l 4.1 te$rse$bu$t, maka dapat di$si$mpu$lkan bahwa dari$ 120 

orang re$sponde$n yang ada, ju$mlah re$sponde$n be$rdasarkan je$ni$s ke$lami$n te$rdapat re$sponde$n 

laki$-laki$ se$ju$mlah 65 orang de$ngan pe$rse$ntase$ se$be$sar 50%, dan ju$mlah re$sponde$n pe$re$mpu$an 

se$ju$mlah 55 orang de$ngan pe$rse$ntase$ se$be$sar 40%. 

2. Usia 

 Tabel 4.2. Data Responden Berdasarkan Usia 
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Usia Jumlah Persentase 

< 20 Tahu$n 

21 – 30 Tahu$n 

31 – 40 Tahu$n 

> 41 Tahu$n 

23 

48 

37 

12 

17% 

53% 

25% 

5% 

Total 120 100% 

Su$mbe$r: Data Output SPSS 26, 2024 

Be$rdasarkan Tabe$l 4.2 di$ atas, dapat di$si$mpu$lkan bahwa dari$ 120 orang re$sponde$n yang 

ada, ju$mlah re$sponde$n be$rdasarkan u$si$a te$rdapat u$si$a < 20 tahu$n se$banyak 23 orang de$ngan 

pe$rse$ntase$ se$be$sar 17%, lalu$ u$si$a dari$ 21 sampai$ 30 tahu$n se$banyak 48 orang de$ngan pe$rse$ntase$ 

se$be$sar 53%, ke$mu$di$an u$si$a 31 sampai$ 40 tahu$n se$banyak 37 orang de$ngan pe$rse$ntase$ se$be$sar 

25%, dan te$rakhi$r u$si$a > 41 tahu$n se$banyak 12 orang de$ngan pe$rse$ntase$ se$be$sar 5%. 

3. Lama Bekerja 

 Berikut ini adalah hasil dari 

karakteristik responden berdasarkan lama bekerja. 

Tabel 4.4. Data Responden Berdasarkan Masa Kerja 

Keterangan Jumlah Persentase 

> 1 Tahu$n 

2 – 4 Tahu$n 

5 - 6 Tahu$n 

14 

50 

57 

11% 

42% 

47% 

Total 55 100% 

Be$rdasarkan Tabe$l 4.4 di$ atas, dapat di$si$mpu$lkan bahwa dari$ 120 orang re$sponde$n yang 

ada, ju$mlah re$sponde$n be$rdasarkan masa ke$rja dari$ > 1 tahu$n se$banyak 14 orang de$ngan 

pe$rse$ntase$ se$be$sar 11%, ke$mu$di$an 2 - 4 tahu$n se$banyak 50 orang de$ngan pe$rse$ntase$ se$be$sar 

42%, dan te$rakhi$r 5 – 6 tahu$n se$banyak 57 orang de$ngan pe$rse$ntase$ se$be$sar 47%.  

4. Pendidikan 

 Berikut ini adalah hasil dari karakteristik responden berdasarkan pendidikan. 

Tabel 4.3. Data Responden Berdasarkan Pendidikan 

Keterangan Jumlah Persentase 

SMA / SMK 

D3 

S1 

17 

42 

61 

13% 

36% 

51% 

Total 120 100% 

Su$mbe$r: Data Output SPSS 26, 2024 

Be$rdasarkan Tabe$l 4.3 te$rse$bu$t, dapat di$si$mpu$lkan bahwa dari$ 120 orang re$sponde$n 

yang ada, ju$mlah re$sponde$n be$rdasarkan pe$ndi$di$kan te$rdapat re$sponde$n yang me$mi$li$ki$ 

pe$ndi$di$kan SMA/SMK se$banyak 17 orang de$ngan pe$rse$ntase$ se$be$sar 13%, lalu$ be$rpe$ndi$di$kan 

D3 se$banyak 42 orang de$ngan pe$rse$ntase$ se$be$sar 36%, dan te$rakhi$r S1 se$banyak 61 orang 

de$ngan pre$se$ntase$ se$be$sar 51%. 

Uji Instrument Data 

 Pengujian instrument data diperlukan untuk mengetahui bahwa variabel yang diteliti memiliki 

fungsi sebagai alat pembuktian meliputi uji validitas dan uji reliabilitas. 

1. Uji Validitas 

I$nstru$me$nt di$katakan vali$d ji$ka mampu$ me$ngu$ku$r apa yang he$ndak di$u$ku$r dari$ vari$abe$l 

yang di$te$li$ti$. Kri$te$ri$a atau$ syarat ke$pu$tu$san su$atu$ i$nstru$me$n di$katakan vali$d atau$ ti$daknya 

me$nu$ru$t Su$gi$yono (2018: 173) yai$tu$ de$ngan cara me$mbandi$ngkan antara ni$lai$ rhi$tu$ng de$ngan 

rtabe$l de$ngan ke$te$ntu$an se$bagai$ be$ri$ku$t. 

a. Apabi$la rhi$tu$ng ≥ rtabe$l, maka ku$e$si$one$r te$rse$bu$t vali$d. 

b. Apabi$la rhi$tu$ng ≤ rtabe$l, maka ku$e$si$one$r te$rse$bu$t ti$dak vali$d. 
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 Adapu$n pada pe$ngu$ji$an i$ni$ ju$ga me$nggu$nakan ti$ngkat si$gni$fi$kansi$ (α) se$be$sar 5% (ti$ngkat 

ke$salahan 5% atau$ 0,05), dan u$ntu$k me$ncari$ rtabe$l me$nggu$nakan df = n – 2 atau$ (df) 120 – 2 

= 118.  
2. Uji Reliabilitas 

  Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji apakah jawaban dari responden konsisten atau 

stabil. Uji reliabilitas berguna sebagai alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika 

jawaban terhadap penyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu variabel 

penelitian dikatakan reliabel apabila memenuhi kriteria sebagai berikut: 

a. Jika Cronbach Alpha > 0,60 dikatakan reliabel 

b. Jika Cronbach Alpha < 0,60 dikatakan tidak reliabel 

3. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi variabel bebas atau variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolinearitas di dalam model regresi dapat dilihat pertama dari nilai tolerance, kedua dari 

nilai variance inflation factor (VIF). Jika nilai tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang 

dari 10 maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas. 

Tabel 4.16. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

 

 

Mode$l 

Colli$ne$ari$ty Stati$sti$cs 

Tole$rance$ VI$F 

1 Moti$vasi$ Ke$rja_X1 .602 1.661 

 Di$si$pli$n Ke$rja_X2 .602 1.661 

a. De$pe$nde$nt Vari$able$: 

Ki$ne$rja Karyawan_Y 

   

Su$mbe$r: Hasi$l ou$tpu$t SPSS 26, 2024 

Be$rdasarkan Tabe$l 4.16,hasi$l u$ji$ mu$lti$koli$ne$ari$tas antara vari$abe$l Moti$vasi$ Ke$rja (X1) 

dan Di$si$pli$n Ke$rja (X2) te$rhadap Ki$ne$rja Karyawan (Y) di$ke$tahu$i$ bahwa ni$lai$ Vari$ans 

I$nflati$on Factors atau$ VI$F-nya ku$rang dari$ 10 yai$tu$ se$be$sar 1,661. Maka dapat di$si$mpu$lkan 

bahwa ti$dak te$rdapat masalah mu$lti$koli$ne$ari$tas dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$. 

Uji Analisis Kuantitatif 

 Analisis regresi digunakan untuk mengetahui bagaimana pola variabel dependen dapat 

diprediksikan melalui variabel independen (predictor). Pada penelitian ini digunakan 2 jenis 

uji regresi yaitu uji regresi liear sederhana dan uji regresi linear berganda. 

1. Uji Regresi Linear Sederhana 

Anali$si$s re$gre$si$ di$gu$nakan u$ntu$k me$nge$tahu$i$ ada atau$ ti$daknya pe$ngaru$h antara vari$abe$l 

Moti$vasi$ Ke$rja (X1) dan Di$si$pli$n Ke$rja (X2) te$rhadap Ki$ne$rja Karyawan (Y),bai$k se$cara 

parsi$al mau$pu$n si$mu$ltan. Be$ri$ku$t i$ni$ hasi$l pe$ngolahan pe$rsamaan re$gre$si$ me$nggu$nakan SPSS 

ve$rsi$ 26 yang dapat di$li$hat pada Tabe$l 4.20 be$ri$ku$t i$ni 

a. Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil uji regresi linear sederhana dari variabel motivasi kerja terhadap variabel kinerja 

karyawan dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.20. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Motivasi Kerja (X1) 

Coefficientsa 

 

 

 

Mode$l 

 

 

U$nstandardi$ze$d Coe$ffi$ci$e$nts 

Standardi$ze$d 

Coe$ffi$ci$e$nts 

 

 

 

t 

 

 

 

Si$g. B Std. E$rror Be$ta 
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1 (Constant) 30.316 1.874  16.179 .000 

Moti$vasi$ 

Ke$rja_X1 

.295 .056 .436 5.257 .000 

a. De$pe$nde$nt Vari$able$: Ki$ne$rja Karyawan_Y 

Su$mbe$r: Hasi$l ou$tpu$t SPSS 26, 2024 

Be$rdasarkan hasi$l pe$rhi$tu$ngan re$gre$si$ pada Tabe$l 4.20 di$ atas, maka dapat di$pe$role$h 

pe$rsamaan re$gre$si$ Y = 30,316 + 0,295 Moti$vasi$ Ke$rja_X1. Atas dasar pe$rsamaan di$ atas, maka 

dapat di$si$mpu$lkan se$bagai$ be$ri$ku$t. 

a. Ni$lai$ konstanta se$be$sar 30,316 di$arti$kan bahwa ji$ka vari$abe$l Moti$vasi$ Ke$rja (X1) ti$dak ada, 

maka te$lah te$rdapat ni$lai$ Ki$ne$rja Karyawan (Y) se$be$sar 30,316 Poi$nt. 

b. Ni$lai$ koe$fi$si$e$n Moti$vasi$ Ke$rja (X1) se$be$sar 0,295 di$arti$kan apabi$la konstanta te$tap, dan 

ti$dak ada pe$ru$bahan pada vari$abe$l Di$si$pli$n Ke$rja (X2), maka se$ti$ap pe$ru$bahan 1 u$ni$t pada 

vari$abe$l Moti$vasi$ Ke$rja (X1) me$ngaki$batkan te$rjadi$nya pe$ru$bahan pada Ki$ne$rja Karyawan 

(Y) se$be$sar 0,295 poi$n. 

Tabel 4.21. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Disiplin Kerja (X2) 

Coefficientsa 

 

 

 

Mode$l 

 

 

U$nstandardi$ze$d Coe$ffi$ci$e$nts 

Standardi$ze$d 

Coe$ffi$ci$e$nts 

 

 

 

t 

 

 

 

Si$g. B Std. E$rror Be$ta 

1 (Constant) 18.256 2.465  7.405 .000 

Di$si$pli$n Ke$rja_X2 .553 .062 .633 8.877 .000 

a. De$pe$nde$nt Vari$able$: Ki$ne$rja Karyawan_Y 

Su$mbe$r: Hasi$l ou$tpu$t SPSS 26, 2024 

Be$rdasarkan hasi$l pe$rhi$tu$ngan re$gre$si$ pada Tabe$l 4.21 di$ atas, maka dapat di$pe$role$h 

pe$rsamaan re$gre$si$ Y = 18,256 + 0,553 Di$si$pli$n Ke$rja_X2. Atas dasar pe$rsamaan di$ atas, maka 

dapat di$si$mpu$lkan se$bagai$ be$ri$ku$t. 

a. Ni$lai$ konstanta se$be$sar 18,256 di$arti$kan bahwa ji$ka vari$abe$l Di$si$pli$n Ke$rja (X2) ti$dak ada, 

maka te$lah te$rdapat ni$lai$ Ki$ne$rja Karyawan (Y) se$be$sar 18,256 poi$n. 

b. Ni$lai$ koe$fi$si$e$n re$gre$si$ Di$si$pli$n Ke$rja (X2) se$be$sar 0,553 di$arti$kan apabi$la konstanta te$tap, 

dan ti$dak ada pe$ru$bahan pada vari$abe$l Moti$vasi$ Ke$rja (X1), maka se$ti$ap pe$ru$bahan 1 u$ni$t 

pada vari$abe$l Di$si$pli$n Ke$rja (X2) akan me$ngaki$batkan te$rjadi$nya pe$ru$bahan pada Ki$ne$rja 

Karyawan (Y) se$be$sar 0,553 poi$n. 

2. Uji Regresi Linear Berganda 

Tu$ju$an dari$ re$gre$si$ li$ni$e$r be$rganda yai$tu$, u$ntu$k me$nge$tahu$i$ ada atau$ ti$daknya pe$ngaru$h 

Moti$vasi$ Ke$rja dan Di$si$pli$n Ke$rja te$rhadap Ki$ne$rja Karyawan pada PT RZH Kre$asi$ Se$jahte$ra 

Tange$rang Se$latan. 

Tabel 4.22. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

 

 

 

Mode$l 

 

 

U$nstandardi$ze$d Coe$ffi$ci$e$nts 

Standardi$ze$d 

Coe$ffi$ci$e$nts 

 

 

 

t 

 

 

 

Si$g. B Std. E$rror Be$ta 

1 (Constant) 18.241 2.472  7.381 .000 

Moti$vasi$ 

Ke$rja_X1 

.041 .062 .061 .659 .511 

Di$si$pli$n Ke$rja_X2 .520 .081 .595 6.457 .000 

a. De$pe$nde$nt Vari$able$: Ki$ne$rja Karyawan_Y 

Su$mbe$r: Hasi$l ou$tpu$t SPSS 26, 2024 
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Be$rdasarkan Tabe$l 4.22 hasi$l u$ji$ re$gre$si$ li$ni$e$r be$rganda, te$rdapat ni$lai$ koe$fi$si$e$n re$gre$si$ 

de$ngan me$li$hat hasi$l pada tabe$l coe$ffi$ci$e$nts pada kolom u$nstandardi$ze$d dalam kolom B. dalam 

su$bkolom te$rse$bu$t te$rdapat ni$lai$ constant (konstanta) se$be$sar 18,241, u$ntu$k ni$lai$ koe$fi$si$e$n 

re$gre$si$ Moti$vasi$ Ke$rja (X1) se$be$sar 0,041, dan ni$lai$ koe$fi$si$e$n re$gre$si$ Di$si$pli$n Ke$rja (X2) 

se$be$sar 0,520. 

1. Uji Koefisien Korelasi 

Tu$ju$an dari$ u$ji$ re$gre$si$ li$ni$e$r be$rganda yai$tu$ u$ntu$k me$ngu$ku$r ke$ku$atan hu$bu$ngan 

Moti$vasi$ Ke$rja dan Di$si$pli$n Ke$rja te$rhadap Ki$ne$rja Karyawan pada PT RZH Kre$asi$ Se$jahte$ra 

Tange$rang Se$latan.  

Tabel 4.25. Hasil Uji Koefisien Korelasi Pearson Motivasi Kerja (X1) dan Disiplin 

Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Correlations 

 Moti$vasi$ 

Ke$rja_X1 

Di$si$pli$n 

Ke$rja_X2 

Ki$ne$rja 

Karyawan_Y 

Moti$vasi$ Ke$rja_X1 Pe$arson Corre$lati$on 1 .631** .436** 

Si$g. (2-tai$le$d)  .000 .000 

N 120 120 120 

Di$si$pli$n Ke$rja_X2 Pe$arson Corre$lati$on .631** 1 .633** 

Si$g. (2-tai$le$d) .000  .000 

N 120 120 120 

Ki$ne$rja Karyawan_Y Pe$arson Corre$lati$on .436** .633** 1 

Si$g. (2-tai$le$d) .000 .000  

N 120 120 120 

**. Corre$lati$on i$s si$gni$fi$cant at the$ 0.01 le$ve$l (2-tai$le$d). 

Su$mbe$r: Hasi$l ou$tpu$t SPSS 26, 2024 

Be$rdasarkan tabe$l 4.25 di$ atas, di$pe$role$h ni$lai$ koe$fi$si$e$n kore$lasi$ Moti$vasi$ Ke$rja (X1) 

se$be$sar 0,436 se$hi$ngga dapat di$si$mpu$lkan bahwa vari$abe$l Moti$vasi$ Ke$rja (X1) te$rhadap Ki$ne$rja 

Karyawan (Y) “se$dang”, be$rdasarkan pada i$nte$rval ni$lai$ koe$fi$si$e$n kore$lasi$ be$rada pada skala 

0,400 – 0,599. Se$me$ntara ni$lai$ koe$fi$si$e$n kore$lasi$ Di$si$pli$n Ke$rja (X2) se$be$sar 0,633 se$hi$ngga 

dapat di$si$mpu$lkan bahwa vari$abe$l Di$si$pli$n Ke$rja (X2) te$rhadap Ki$ne$rja Karyawan (Y) “ku$at”, 

be$rdasarkan pada i$nte$rval ni$lai$ koe$fi$si$e$n kore$lasi$ be$rada pada skala 0,600 – 0,799 kate$gori$ 

“ku$at”. 

2. Uji Koefisien Determinasi 

 Anali$si$s koe$fi$si$e$n de$te$rmi$nasi$ di$pe$rgu$nakan u$ntu$k me$ngu$ku$r be$sarnya pe$ngaru$h 

vari$abe$l Moti$vasi$ Ke$rja dan Di$si$pli$n Ke$rja te$rhadap Ki$ne$rja Karyawan. De$te$rmi$nasi$ di$hi$tu$ng 

de$ngan me$nggu$nakan ru$mu$s: KD = R2 x 100%. 

Tabel 4.28. Hasil Koefisien Determinasi Variabel Motivasi Kerja (X1) dan Disiplin 

Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 

Model Summaryb 

 

 

Mode$

l 

 

 

R 

 

 

R 

Squ$are$ 

 

 

Adju$ste$d R 

Squ$are$ 

Std. E$rror 

of the$ 

E$sti$mate$ 

1 .635a .403 .392 5.044 

a. Pre$di$ctors: (Constant), Di$si$pli$n Ke$rja_X2, 

Moti$vasi$ Ke$rja_X1 

b. De$pe$nde$nt Vari$able$: Ki$ne$rja Karyawan_Y 
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Su$mbe$r: Hasi$l ou$tpu$t SPSS 26, 2024 

Be$rdasarkan hasi$l pada Tabe$l 4.28 di$ atas, di$pe$role$h ni$lai$ R Squ$are$ (koe$fi$si$e$n 

de$te$rmi$nasi$) se$be$sar 0,403, maka dapat di$si$mpu$lkan bahwa Moti$vasi$ Ke$rja (X1) dan Di$si$pli$n 

Ke$rja (X2) se$cara si$mu$ltan me$mi$li$ki$ pe$ngaru$h te$rhadap Ki$ne$rja Karyawan (Y) se$be$sar 40,3% 

(ku$rang ku$at ke$be$rpe$ngaru$hannya), se$dangkan si$sanya 59,7% di$pe$ngaru$hi$ ole$h faktor lai$n atau$ 

vari$abe$l lai$n yang ti$dak di$te$li$ti$ dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$. 

Uji Hipotesis 

1. Uji Hipotesis Parsial 

Dalam rangka pe$ngu$ji$an hi$pote$si$s vari$abe$l Moti$vasi$ Ke$rja (X1) dan Di$si$pli$n Ke$rja (X2) 

te$rhadap Ki$ne$rja Karyawan (Y), di$laku$kan de$ngan u$ji$ t (u$ji$ se$cara parsi$al). Dalam pe$ne$li$ti$an 

i$ni$ di$gu$nakan kri$te$ri$a si$gni$fi$kansi$ 5% (0,05) yakni$ de$ngan cara me$mbandi$ngkan taraf 

si$gni$fi$kansi$ yang di$gu$nakan α = 0,05. Arti$nya ke$mu$ngki$nan hasi$l pe$nari$kan ke$si$mpu$lan 

me$mpu$nyai$ probabi$li$tas 95% atau$ tole$ransi$ ke$salahan 5%. Dalam pe$ngu$ji$an i$ni$ me$nggu$nakan 

software$ SPSS ve$rsi$ 26. Kri$te$ri$a hi$pote$si$s di$te$ri$ma atau$ di$tolak yai$tu$ de$ngan cara 

me$mbandi$ngkan antara ni$lai$ probabi$li$ty si$gni$fi$kansi$ de$ngan 0,05 de$ngan ke$te$ntu$an se$bagai$ 

be$ri$ku$t: 

a. Ji$ka thi$tu$ng ≥ ttabe$l, maka te$rdapat pe$ngaru$h antara vari$abe$l X te$rhadap vari$abe$l Y. 

b. Ji$ka thi$tu$ng ≤ ttabe$l, maka ti$dak te$rdapat pe$ngaru$h antara vari$abe$l X te$rhadap vari$abe$l Y. 

Tabel 4.29. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

 

 

 

Mode$l 

 

 

U$nstandardi$ze$d Coe$ffi$ci$e$nts 

Standardi$ze$d 

Coe$ffi$ci$e$nts 

 

 

 

t 

 

 

 

Si$g. B Std. E$rror Be$ta 

1 (Constant) 18.241 2.472  7.381 .000 

Moti$vasi$ 

Ke$rja_X1 

.041 .062 .061 .659 .511 

Di$si$pli$n Ke$rja_X2 .520 .081 .595 6.457 .000 

a. De$pe$nde$nt Vari$able$: Ki$ne$rja Karyawan_Y 

Su$mbe$r: Hasi$l ou$tpu$t SPSS 26, 2024 

Be$ri$ku$t i$ni$ i$nte$rpre$tasi$ u$ji$ parsi$al antara Moti$vasi$ Ke$rja (X1) dan Di$si$pli$n Ke$rja (X2) 

te$rhadap Ki$ne$rja Karyawan (Y) pada PT RZH Kre$asi$ Se$jahte$ra Tange$rang Se$latan. 

a. Pe$ngaru$h Moti$vasi$ Ke$rja (X1) te$rhadap Ki$ne$rja Karyawan (Y) 

Hasi$l u$ji$ stati$sti$k u$ji$ t u$ntu$k vari$abe$l Moti$vasi$ Ke$rja (X1) di$pe$rolah ni$lai$ thi$tu$ng se$be$sar 

0,659 de$ngan ttabe$l se$be$sar 1,65787 (df) = 118 de$ngan ti$ngkat si$gni$fi$kansi$ 0,025. Kare$na 

thi$tu$ng < ttabe$l (0,659 < 1,65787) de$ngan ni$lai$ si$gni$fi$kan > 0,05 (0,511 > 0,05). Se$hi$ngga 

dapat di$si$mpu$lkan bahwa “Moti$vasi$ Ke$rja ti$dak be$rpe$ngaru$h se$cara si$gni$fi$kan te$rhadap 

Ki$ne$rja Karyawan pada PT RZH Kre$asi$ Se$jahte$ra Tange$rang Se$latan”. 

Hasi$l pe$ne$li$ti$an i$ni$ se$jalan de$ngan pe$ne$li$ti$an yang di$laku$kan ole$h Mi$a Su$mi$ati$, dkk (2019) 

yang me$nyatakan bahwa moti$vasi$ ke$rja be$rpe$ngaru$h ne$gati$f dan ti$dak si$gni$fi$kan te$rhadap 

ki$ne$rja karyawan. 

b. Pe$ngaru$h Di$si$pli$n Ke$rja (X2) te$rhadap Ki$ne$rja Karyawan (Y) 

Hasi$l u$ji$ stati$sti$k u$ji$ t u$ntu$k vari$abe$l Di$si$pli$n Ke$rja (X2) di$pe$role$h ni$lai$ thi$tu$ng se$be$sar 

6,457 de$ngan ttabe$l se$be$sar 1,65787 (df)= 118 de$ngan ti$ngkat si$gni$fi$kansi$ 0,025. Kare$na 

thi$tu$ng > ttabe$l maka 6,457 > 1,65787) de$ngan ni$lai$ si$gni$fi$kansi$ < 0,05 (0,000 < 0,05). 

Se$hi$ngga dapat di$si$mpu$lkan bahwa “Di$si$pli$n Ke$rja be$rpe$ngaru$h se$cara posi$ti$f dan 

si$gni$fi$kan te$rhadap Ki$ne$rja Karyawan pada PT RZH Kreasi Sejahtera Tange$rang Se$latan”. 

 

2. Uji Hipotesis Simultan 
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 Me$nu$ru$t Ghozali$ (2018: 78), u$ji$ F pada dasarnya me$nu$nju$kkan apakah se$mu$a vari$abe$l 

i$nde$pe$nde$n atau$ be$bas yang di$masu$kkan dalam mode$l me$mpu$nyai$ pe$ngaru$h se$cara be$rsama-

sama te$rhadap vari$abe$l de$pe$nde$n atau$ te$ri$kat. Pada pe$ngu$ji$an i$ni$ ju$ga me$nggu$nakan ti$ngkat 

si$gni$fi$kansi$ se$be$sar 5% atau$ 0,05. 

Tabel 4.30. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Mode$l Su$m of Squ$are$s df Me$an Squ$are$ F Si$g. 

1 Re$gre$ssi$on 2005.823 2 1002.911 39.427 .000b 

Re$si$du$al 2976.169 117 25.437   

Total 4981.992 119    

a. De$pe$nde$nt Vari$able$: Ki$ne$rja Karyawan_Y 

b. Pre$di$ctors: (Constant), Di$si$pli$n Ke$rja_X2, Moti$vasi$ Ke$rja_X1 

Su$mbe$r: Hasi$l ou$tpu$t SPSS 26, 2024 

Hasi$l u$ji$ si$mu$ltan di$ atas, dapat di$ke$tahu$i$ de$ngan me$li$hat ou$tpu$t SPSS ve$rsi$ 26 hasi$l 

ANOVA pada u$ji$ F di$ atas de$ngan cara me$mbandi$ngkan ni$lai$ Fhi$tu$ng de$ngan Ftabe$l. Se$be$lu$m 

me$nyi$mpu$lkan hi$pote$si$s yang di$te$ri$ma, maka ni$lai$ Ftabe$l di$pe$role$h dari$ df1 (ju$mlah vari$abe$l 

– 1) atau$ 3 – 1 = 2 dan df2 n – k – 1 atau$ 120 – 2 – 1 = 117 pada tabe$l F me$nghasi$lkan Ftabe$l 

se$be$sar 3,07. Maka di$pe$role$h ni$lai$ Fhi$tu$ng > Ftabe$l (39,427 > 3,07) de$ngan ni$lai$ si$gni$fi$kansi$ 

< 0,05 (0,000 < 0,05), se$hi$ngga dapat di$si$mpu$lkan bahwa vari$abe$l Moti$vasi$ Ke$rja (X1) dan 

Di$si$pli$n Ke$rja (X2) se$cara si$mu$ltan me$mi$li$ki$ pe$ngaru$h te$rhadap vari$abe$l Ki$ne$rja Karyawan 

(Y) pada PT RZH Kre$asi$ Se$jahte$ra Tange$rang Se$latan. 

 

KESIMPULAN 

1. Moti$vasi$ Ke$rja (X1) ti$dak be$rpe$ngaru$h, dan ti$dak si$gni$fi$kan te$rhadap Ki$ne$rja Karyawan 

(Y), hal i$ni$ di$tu$nju$kkan de$ngan pe$rsamaan re$gre$si$ Y = 30,316 + 0,295 Moti$vasi$ Ke$rja_X1, 

di$ atas ni$lai$ koe$fi$si$e$n kore$lasi$ se$be$sar 0,000, maka dapat di$si$mpu$lkan bahwa te$rdapat 

hu$bu$ngan yang posi$ti$f antara Moti$vasi$ Ke$rja (X1) te$rhadap Ki$ne$rja Karyawan (Y), ni$lai$ 

thi$tu$ng se$be$sar 0,659 de$ngan ttabe$l se$be$sar 1,65787 (df)= 118 de$ngan ti$ngkat si$gni$fi$kansi$ 

0,025. Kare$na thi$tu$ng < ttabe$l (0,659 < 1,65787) de$ngan ni$lai$ si$gni$fi$kan > 0,05 (0,511 > 

0,05). Atas dasar ke$te$rangan di$ atas 19,0% me$ru$pakan ni$lai$ de$te$rmi$nasi$, se$dangkan 81,0% 

me$ru$pakan ni$lai$ si$sanya. Hal i$ni$ me$nu$nju$kkan bahwa Moti$vasi$ Ke$rja ti$dak be$rpe$ngaru$h, 

dan ti$dak si$gni$fi$kan te$rhadap Ki$ne$rja Karyawan pada PT RZH Kre$asi$ Se$jahte$ra.  

2. Di$si$pli$n Ke$rja (X2) be$rpe$ngaru$h posi$ti$f dan si$gni$fi$kan te$rhadap Ki$ne$rja Karyawan (Y), 

di$tu$nju$kkan de$ngan pe$rsamaan re$gre$si$ Y = 18,256 + 0,553 Di$si$pli$n Ke$rja_X2, di$ atas ni$lai$ 

koe$fi$si$e$n kore$lasi$ se$be$sar 0,633 de$ngan ke$si$mpu$lan bahwa vari$abe$l Di$si$pli$n Ke$rja (X2) 

me$mi$li$ki$ kontri$bu$si$ pe$ngaru$h te$rhadap Karyawan (Y). Se$me$ntara ni$lai$ de$te$rmi$nasi$ se$be$sar 

40,0% dan si$sanya 60,0% di$pe$ngaru$hi$ faktor lai$n yang ti$dak di$te$li$ti$ dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$. 

3. Moti$vasi$ Ke$rja (X1) dan Di$si$pli$n Ke$rja (X2) te$rhadap Ki$ne$rja Karyawan (Y) be$rpe$ngaru$h 

posi$ti$f dan si$gni$fi$kan se$cara si$mu$ltan di$tu$nju$kkan be$rdasarkan pe$rsamaan re$gre$si$ Y = a + 

b1X1 + b2X2, Y = 18,241 + 0,041 X1 + 0,520 X2, ni$lai$ koe$fi$si$e$n kore$lasi$ se$be$sar 0,436 

se$hi$ngga dapat di$si$mpu$lkan bahwa ke$be$rpe$ngaru$han vari$abe$l Moti$vasi$ Ke$rja (X1) 

te$rhadap Ki$ne$rja Karyawan (Y) de$ngan kate$gori$ “se$dang”. Be$rdasarkan pada i$nte$rval ni$lai$ 

koe$fi$si$e$n kore$lasi$ be$rada pada skala 0,400 – 0,599. Pada ni$lai$ de$te$rmi$nasi$ di$ke$tahu$i$ de$ngan 

ni$lai$ 40,3%; se$dangkan si$sanya 59,7% di$pe$ngaru$hi$ ole$h faktor lai$n yang ti$dak di$te$li$ti$ dalam 

pe$ne$li$ti$an i$ni$. 

Pe$ne$li$ti$an i$ni$ te$lah di$u$sahakan, dan di$laku$kan se$su$ai$ de$ngan prose$du$r i$lmi$ah, namu$n 

de$mi$ki$an masi$h me$mi$li$ki$ ke$te$rbatasan yai$tu$: 

1. Obje$k pe$ne$li$ti$an hanya di$foku$skan pada satu$ pe$ru$sahaan saja.  

2. Faktor-faktor yang me$me$ngaru$hi$ ki$ne$rja karyawan dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$ hanya te$rdi$ri$ atas 
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du$a vari$abe$l yai$tu$ Moti$vasi$ Ke$rja dan Di$si$pli$n Ke$rja, se$dangkan se$nyatanya masi$h banyak 

faktor lai$n yang me$me$ngaru$hi$ ki$ne$rja karyawan. 

3. De$ngan vari$abe$l yang cu$ku$p spe$si$fi$k, pe$nu$li$s cu$ku$p me$mbu$tu$hkan waktu$ yang panjang 

u$ntu$k me$ncari$ re$fre$nsi$-re$fe$re$nsi$ te$rkai$t vari$abe$l Moti$vasi$ Ke$rja dan Di$si$pli$n Ke$rja.  

Be$rdasarkan ke$si$mpu$lan pe$ne$li$ti$an yang te$lah di$laku$kan, maka pe$nu$li$s dapat 

me$mbe$ri$kan saran-saran yang be$rmanfaat bagi$ pe$ru$sahaan yang mu$ngki$n dapat me$njadi$ bahan 

pe$rti$mbangan. Adapu$n saran yang di$be$ri$kan ke$pada pe$ru$sahaan adalah se$bagai$ be$ri$ku$t. 

1. Be$rdasarkan hasi$l pe$ne$li$ti$an pada vari$abe$l moti$vasi$ ke$rja me$mi$li$ki$ skor te$re$ndah 3,03 pada 

pe$rnyataan nomor 4 “U$pah yang di$be$ri$kan cu$ku$p u$ntu$k me$me$nu$hi$ ke$bu$tu$han saya” pada 

Tabe$l 4.6. Se$hi$ngga pe$nu$li$s me$nyarankan u$ntu$k me$ni$ngkatkan moti$vasi$ ke$rja pada PT 

RZH Kre$asi$ Se$jahte$ra, se$bai$knya pe$ru$sahaan le$bi$h me$mpe$rhati$kan ju$mlah u$pah atau$ gaji$ 

yang di$be$ri$kan ke$pada karyawannya. 

2. Be$rdasarkan hasi$l pe$ne$li$ti$an ada vari$abe$l di$si$pli$n ke$rja me$mi$li$ki$ skor te$re$ndah 3,70 pada 

pe$rnyataan nomor 4 “Saya me$rasa bahwa pe$ratu$ran ke$rja yang be$rlaku$ di$ pe$ru$sahaan su$dah 

cu$ku$p e$fe$kti$f u$ntu$k me$nci$ptakan li$ngku$ngan ke$rja yang di$si$pli$n” pada Tabe$l 4.7. Se$hi$ngga 

pe$nu$li$s me$nyarankan u$ntu$k me$ni$ngkatkan di$si$pli$n ke$rja ole$h karyawan maka PT RZH 

Kre$asi$ Se$jahte$ra haru$s dapat me$ni$ngkatkan strate$gi$ yang le$bi$h te$pat lagi$ dalam 

me$ni$ngkatkan di$si$pli$n ke$rja de$ngan me$mbe$ri$kan sanksi$ bagi$ karyawan yang ti$dak di$si$pli$n, 

dan me$ne$tapkan waktu$ yang le$bi$h ke$tat lagi$ ke$pada se$lu$ru$h karyawan. 

3. Be$rdasarkan hasi$l pe$ne$li$ti$an pada vari$abe$l ki$ne$rja karyawan me$mi$li$ki$ skor te$re$ndah 3,94 

pada pe$rnyataan nomor 1 “Saya me$rasa pe$ke$rjaan yang di$laku$kan se$lalu$ me$ncapai$ targe$t 

yang te$lah di$te$ntu$kan pe$ru$sahaan” pada Tabe$l 4.8. Se$hi$ngga pe$nu$li$s me$nyarankan u$ntu$k 

me$ni$ngkatkan ki$ne$rja karyawan pada PT RZH Kre$asi$ Se$jahte$ra, pe$ru$sahaan pe$rlu$ 

me$mpe$rhati$kan faktor-faktor yang me$me$ngaru$hi$nya se$pe$rti$ di$spli$n ke$rja dan moti$vasi$ 

ke$rja antarkaryawan, se$hi$ngga dapat me$maksi$malkan ki$ne$rja karyawan pada pe$ru$sahaan. 

4. U$ntu$k pe$ne$li$ti$ se$lanju$tnya, di$harapkan u$ntu$k me$ne$li$ti$ vari$abe$l-vari$abe$l lai$n yang ti$dak 

te$rmasu$k dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$ se$pe$rti$ ke$pe$mi$mpi$nan, ke$pu$asan ke$rja, li$ngku$ngan ke$rja, 

komu$ni$kasi$, dan lai$n se$bagai$nya.
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